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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Sejarah Perusahaan

Media Indonesia, pertama kali terbit pada tanggal 19 Januari 1970, sebagai surat kabar umum yang pertama kali terbit, Media Indonesia hanya terdiri empat lembar halaman dengan jumlah Tiras yang sangat terbatas. Kantor yang terletak di Jl. M.T Haryono di Jakarta, menjadi awal dari sejarah panjang Media Indonesia. Lembaga yang berwenang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan Warta Indonesia.

Harian Media Indonesia terbit perdana dengan motto “Pembawa Suara Rakyat“ berdasarkan surat izin terbit (SIT) No. 0856/SK Dir-PK/SIT/1969, tanggal 6 Desember 1969, yang dikeluarkan Departemen Penerangan. Dengan susunan ketentuan sebagai berikut :

Pengasuh (PU/PR/PP)

: (Alm) Teuku Yousli Syah

Misi Penerbitan


: Umum/Independen

Periode Terbit


: 7 X seminggu

Oplah



: 5000 (Lima ribu) eksemplar

Halaman



: Empat halaman

Sistem Cetak


: Letter Press

Bahasa yang digunakan
 
: Bahasa Indonesia

Pada tahun-tahun pertama penerbitan, Harian Umum Media Indonesia bukanlah suatu harian politik atau bisnis, akan tetapi merupakan sebuah harian yang isi pemberitaannya lebih banyak di bidang hiburan, seperti cerita artis dan lain sebagainya. Maka tidak heran pada saat itu harian umum Media Indonesia dikatakan sebagai koran kuning, yaitu koran yang penuh dengan cerita gosip.

Pada tahun 1976, terjadi perubahan aturan dimana Surat Izin Terbit (SIT) yang dimiliki oleh semua lembaga Pers harus berubah menjadi Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). Dengan adanya perubahan peraturan ini, Pers tidak hanya dituntut untuk menanggung beban idealis saja namun juga tumbuh sebagai suatu badan usaha.

Oleh karena itu, Teuku Yousli Syah sebagai pendiri Media Indonesia pada tahun 1988 mulai menjalin kerja sama dengan Surya Paloh, mantan pimpinan surat kabar Prioritas. Dengan adanya kerjasama ini, otomatis dua kekuatan bersatu, kekuatan pengalaman yang dimiliki oleh Surya Paloh dan kekuatan semangat yang dimiliki oleh Teuku Yousli Syah digabung menjadi suatu kekuatan baru, yaitu Media Indonesia dengan Format manajemen baru di bawah bendera PT Citra Media Nusa Purnama.

Surya Paloh diangkat sebagai Direktur Utama pertama yang menangani PT Citra Media Nusa Purnama. Teuku Yousli Syah diangkat sebagai Pimpinan Redaksi, sedangkan Pimpinan Perusahaan dipegang oleh Lestary Luhur. Kantor Usaha pun dipindahkan ke Jl Gondangdia Lama No. 46, Jakarta.

Dengan Manajemen yang baru Media Indonesia tumbuh dengan pesat, peredarannya pun semakin meluas ke seluruh wilayah Indonesia. Hal ini tentu saja diikuti dengan pertambahan karyawan yang berbeda spesifikasi dan keahlian.

Pada awal tahun 1995, bertepatan dengan usianya yang ke 25 tahun, Media Indonesia menempati kantor barunya di kawasan Kedoya Jakarta Barat. Di Gedung baru ini semua kegiatan mulai dilaksanakan di bawah satu atap, mulai Redaksi, Usaha, Percetakan, hingga fasilitas penunjang karyawan.

Dengan motto Pembawa Suara Rakyat, Media Indonesia pun melakukan semua kegiatan Jurnalistik, sejak ditangani Manajemen yang baru, Media Indonesia terus berkembang dan melangkah maju dengan terus melakukan berbagai inovasi. 

Berbagai inovasi terus dilakukan oleh Media Indonesia, misalnya bentuk penerbitan edisi khusus, rubrik-rubrik baru, aneka tips informatif, dan berbagai suplemen yang diterbitkan setiap harinya. Hasilnya secara perlahan terjadi peningkatan yang cukup signifikan, jumlah halaman, mutu sajian redaksional, jumlah tiras dan kepercayaan dari masyarakat yang terus meningkat.

Surya Paloh sebagai Pimpinan utama Harian umum Media Indonesia, terus berjuang mempertahankan kebebasan pers, pada tahun 1997 Djafar H. Assegaff yang baru menyelesaikan tugasnya sebagai Duta Besar, dan wartawan yang pernah menjadi pimpinan dibeberapa harian dan majalah terkemuka, ikut memperkuat jajaran staf Media Indonesia sebagai Pimpinan Redaksi Media Indonesia.
Harian Umum Media Indonesia sebagai media pembawa suara rakyat, mulai mengembangkan industri di jalur media dengan mengembangkan koran-koran di daerah, seperti koran Lampung pos di kota Lampung. 

Kemajuan yang paling menonjol dari Media Indonesia adalah ketika perusahaan Media Grup mendirikan perusahaan penyiaran di media televisi. Metro tv adalah nama stasiun tv yang mengusung konsep News television.

Sebagai stasiun televisi yang mengusung konsep berita dengan porsi yang lebih banyak, Metro tv kini hadir menyuguhkan berita-berita yang tajam, cerdas, dan terpercaya. Sebagaimana HU Media Indonesia, Metro tv memiliki koresponden-koresponden di seluruh kota besar di Indonesia. Di kota Bandung kedua perusahaan dalam satu grup tersebut berada dalam satu atap di jalan Braga No.5-11, Bandung.

1.2 Sejarah Kantor Biro Bandung

Sejak tahun 1989 Media Indonesia terus memperluas distribusi produknya ke berbagai daerah di nusantara, untuk itu dirasa perlu untuk menyediakan kantor-kantor perwakilan di daerah-daerah yang menjadi tujuan pemasaran. Salah satunya Kota Bandung yang dipilih sebagai pusat penyebaran Media Indonesia di daerah Jawa Barat.

Pada masa itu, kantor perwakilan tersebut hanya berfungsi sebagai lembaga penyaluran surat kabar Media Indonesia dengan nama Sirkulasi Daerah (Sirda) Bandung. Sirda ini dipimpin oleh seorang Kepala Sirda dan dibantu oleh beberapa staf pemasaran. Saat itu kantor Sirda Bandung berada di Hotel Papandayan yang terletak di Jl Gatot Subroto. Melalui kantor ini Media Indonesia disebarkan ke berbagai daerah yang ada di daerah Jawa Barat.

Selain berfungsi sebagai perwakilan dan pusat sirkulasi daerah, kehadiran Sirda Bandung juga mempermudah masyarakat yang ingin memasang iklan di Media Indonesia juga menjembatani hubungan dengan rekanan usaha yang ada di Bandung.

Penyebaran Media Indonesia pada tahun 2002 terus mengalami peningkatan. Hubungan dengan rekanan usaha juga terus meluas sehingga dianggap perlu kantor perwakilan yang lebih representatif. Untuk itu kantor perwakilan Media Indonesia Bandung, pindah ke kawasan Braga, sekaligus mengubah statusnya dari Sirkulasi Daerah menjadi Kantor Biro Bandung. Kantor ini dipimpin oleh seorang Kepala Biro.

Dengan pengembangan itu Biro Bandung tidak hanya menangani sirkulasi dan distribusi surat kabar. Tiga departemen baru dibentuk, yaitu departemen redaksi, departemen iklan, dan departemen usaha. Sebelumnya ketiga departemen tersebut di tangani langsung oleh kantor pusat di Jakarta.
1.3 Profil Perusahaan

Nama Perusahaan

: PT. MEDIA INDONESIA    

      Alamat Redaksi
            : Jalan Pilar Mas Raya Kav. A-D Kedoya Selatan, 





  Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11520

       Alamat Biro Bandung
: Jl Braga No.5-11, Bandung 

       Telp


: Pusat  (021) 581-2107 Fax (021)581-2102 






  Bandung (022) 4210500

       URL


: http://www. Media-Indonesia.com.

       Jenis Usaha

: Percetakan, penerbitan, surat kabar dan televisi


 Tahun Didirikan

: 19 Januari 1970


 Bentuk Usaha

: Perseroan Terbatas


 Logo Perusahaan

:

Gambar 1.1

Logo Media Indonesia
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(Sumber : Media Indonesia Online)
1.4  Keterangan Teras

1.  Jenis Surat Kabar

:Harian Umum (terbit 7x seminggu)

2.  Waktu terbit


:Pagi hari

3.  Bahasa


:Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

4.  Halaman


:24 Halaman, pada edisi khusus jumlah   halaman sebanyak 32 halaman

5.  Jumlah kolom


: 7 kolom

6.  Ukuran


:

a. Halaman kertas

: 57 x 39 cm

b. Lebar halaman tercetak
: 35 cm

c. Tinggi halaman tercetak
: 54 cm

d. Lebar kolom per halaman
: 4,5 cm
1.5 Profil Pembaca 
Diagram 1.1 
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                (Sumber : Media Indonesia On-Line)

Diagram1.2
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 (Sumber : Media Indonesia On-line)

Dari Diagram di atas kita bisa melihat Pusat Profil pengakses atau pembaca yang membaca Media Indonesia terdiri dari beberapa klasifikasi, yaitu :

· Jenis kelamin yang dominant membaca Media Indonesia adalah Laki-laki dengan presentase sebesar 87%, sedangkan Perempuan hanya sebesar 13%. 

· Tingkat pendidikan jumlah pembaca terbesar merupakan orang yang memiliki jenjang pendidikan S1 merupakan pembaca terbanyak dengan jumlah 51%, S2 sebesar 19%, S3 sebesar 5%, D1-D3 sebesar 15%, kemudian jenjang pendidikan sampai dengan SLTA sebesar 10%.

·  Usia yang membaca Media Indonesia 45% adalah kalangan usia 25-34 tahun, 35-44 tahun sebesar 29%, 45-55 sebesar12%, 17-24 tahun sebesar 12%, dan lebih dari 55 tahun hanya sebesar 2%.

· Jenis Pekerjaan yang membaca Media Indonesia terdiri dari 52% merupakan pegawai swasta, yang merupakan jumlah pembaca terbanyak. Pegawai Negeri Sipil sebesar 13%, Pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebesar 14%, Mahasiswa sebesar 11%,Pengusaha sebesar 4%, TNI-POLRI 1%, dan pengakses lainnya sebesar 3%.

· Pengeluaran yang dikeluarkan pembaca perbulan, sebesar 30% konsumen mengaku pengeluarannya kurang dari Rp.3.500.000 juta per bulan. Rp.3.000.001- Rp.3.500.000 sebesar 7%, Rp.2.500.001- Rp.3.000.000 sebesar 7%, Rp.2.000.001- Rp.2.500.000 sebesar 11%, Rp.1.500.001 – Rp.2.000.000 sebesar 13%, Rp.1.000.001 – Rp.1.500.000 sebesar 13% dan pengeluaran kurang dari Rp.1.000.000 sebesar 19%.
1.6 Struktur Media Indonesia Pusat
· Pimpinan Umum

: Saur Hutabarat

· Wakil Pimpinan Umum
: Andy F. Noya

· Ketua Dewan Redaksi

: Toeti Adhitama

· Anggota Dewan Redaksi
: Djafar H. Assegaff

: Saur Hutabarat

: Andy F. Noya

: Djadjat Sudradjat

: Laurens Tato

: Elaman Saragih

: Reri Moedrijat

: Jeanette Sudjunadi

: Bambang Eka Wijaya

: Saiful Mujani

: Sugeng Suparwoto

: Usman Hasan

· Pimpinan Redaksi

: Djadjat Sudrajat

· Redaktur Eksekutif

: Elman Saragih

· Asisten redaktur Eksekutif
: Abdul Kohar

: Agus Wahyu Kristianto

: Kleden Suban

: Ono Sarwono

: Yohanes S. Widada

· Redaktur Senior

: Laurens Tato

: Luki Sutrisno

: Muchlis Hasyim

1.7 Struktur Media Indonesia Biro Bandung

Untuk kepengurusan surat kabar Media Indonesia di Kota Bandung dan sekitarnya di pimpin oleh Kepala Biro Bandung. Saat ini Kepala Media Indonesia Biro Bandung di pegang oleh Bapak Edhya Moralia.

Kantor Media Indonesia Biro Bandung merupakan tangan panjang dari perusahaan Media Indonesia di pusat. Adapun tugas dari kantor biro yakni, melalui bagian redaksional meliput peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat  tempat kantor biro tersebut berada, mengatur sirkulasi peredaran HU Media Indonesia, juga sebagai media periklanan, adapun struktur perusahaan Media Indonesia Biro Bandung sebagai berikut :

· Kepala Biro


: Edhia Moralia

· Kepala Sirkulasi daerah
: Muhammad S.

· Iklan



: Reza Rajendra

· Keuangan


: Irma Rohima

· Wartawan


: Sugeng Sumaryadi






: Eriez M. Rizal
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1.8 Job Description

· Pimpinan Redaksi, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan bidang keredaksian sesuai dengan visi dan misi Media Indonesia. Oleh karena itu, tanggung jawab terakhir berada di pimpinan redaksi.

· Wakil Pimpinan Redaksi, bertugas membantu pimpinan redaksi dalam melaksanakan tugas, dan menggantikan pemimpin redaksi bila berhalangan, atau diperlukan.

· Redaktur eksekutif, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan bidang redaksional dalam tataran operasional.

· Asisten Redaktur Eksekutif, bertugas membantu redaktur eksekutif dalam melaksanakan tugasnya, dan menggantikan redaktur eksekutif bilaman diperlukan.

· Redaktur Senior, bertanggung jawab kepada redaktur eksekutif. Redaktur Senior mengerjakan tugas-tugas khusus sesuai dengan situasi dan kebutuhan seperti tim liputan khusus.

· Koordinator komapartmen, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan komperratmen yang dipimpinnya.

· Redaktur, bertugas membantu koordinator kompartemen dalam melaksanakan tugasnya, dan meggantikan bila diperlukan.

· Asisten redaktur, bertugas membantu dan menggantikan redaktur bilaman diperlukan.

· Sekretariat Redaksi, bertugas mengatur berbagai urusan mengenai administrasi, personalia, logistik, dan keuangan keredaksian. Selain itu melakukan koordinasi dengan redaktur eksekutif dalam operasional sehari-hari.

· Litbang dan kepustakaan, bertugas mendukung kinerja redaksi serta pengembangan mutu produksi Media Indonesia.

· Reporter Senior, bertanggung jawab kepada asisten redaktur eksekutif getting. Reporter Senior berkoordinasi dilapangan dengan reporter kompartemen yang meliput hal yang sama.

· Reporter, bertugas membudgetkan liputan berita, meliput sesuai penugasan, menulis hasil liputan, dan memenuhi deadline.

(Sumber: Buku Pedoman Karyawan Media Indonesia)
1.9 Visi dan Misi
1.9.1 Visi Perusahaan

       Menjadi Surat Kabar Independen yang Inovatif, Lugas, Terpercaya dan paling berpengaruh. 

Pengertian :

· Independen
: Menjaga sikap non partisan, dimana karyawannya tidak menjadi pengurus partai politik, menolak segala bentuk pemberian yang dapat mempengaruhi objektifitas, dan mempunyai keberanian untuk bersikap beda.

· Inovatif
: Terus-menerus menyempurnakan dan mengembangkan sumber daya manusia, serta secara terus menerus mengembangkan rubrik, halaman, dan penyempurnaan perwajahan.

· Lugas
: Selalu melakukan check dan re-check, meliput berita dari dua pihak dan seimbang, serta selalu melakukan investigasi dan pendalaman.

· Berpengaruh
 : Dengan target bahwa Media Indonesia dibaca oleh para pengambil keputusan, memiliki kualitas editorial yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan, mampu membangun kemampuan antisipatif, mampu membangun network narasumber dan memiliki pemasaran/ distribusi yang handal.
1.9.2 Misi Perusahaan

· Sumber informasi terpercaya dan relevan untuk kebutuhan masyarakat dimana kami berada.

· Mempertajam isi yang relevan untuk pengembangan pasar

· Perusahaan penerbitan yang sehat dan menguntungkan baik nasional maupun regional.

· Tempat berkembangnya sumber daya manusia dan manajemen yang profesional dan unggul.

1.10 Sarana dan Prasarana

Media Indonesia berada di kawasan Pilar Mas, dalam kawasan tersebut terdapat empat gedung yaitu, Gedung Media Indonesia, Gedung PR, Grand Studio, dan Gedung Metro TV. Setiap gedung dilengkapi dengan lift, Air Condition (AC), Dan CCTV di stiap ruanganya. Keempat gedung tersebut saling berhubungan satu sama lainnya.

Sarana dan prasarana yang diberikan kepada setiap pegawai yaitu seragam Media Indonesia, Id card yang berfungsi sebagai kunci pembuka pintu-pintu tertentu, E-mail, internet, Pulsa handphone, communicator dan biaya operasional..

Sedang Sarana Dan Prasarana Biro Bandung bisa dilihat dalam Tabel 1.1.
Tabel 1.1
Sarana dan Prasarana

	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	Komputer
	2 Unit
	Kondisi baik dan terhubung dengan Internet

	Meja Rapat
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Meja Kerja
	4 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi
	10 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamera Foto
	2 unit
	Kondisi baik dan single Lens Reflex (SLR)

	Televisi
	2  Unit
	Kondisi baik dan bersih

	White Board
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamar Mandi
	2 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Telepon
	2 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Faksimili
	1 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Dispenser
	1 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Dapur bersih
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi penerima tamu
	8 buah
	Kondisi baik dan bersih


(Sumber : Data Media Indonesia Biro Bandung) 
1.11 Lokasi dan Waktu PKL

1.11.1 Lokasi

Lokasi pelaksanaan PKL bertempat di Kantor Media Indonesia Biro Bandung yang terletak di Jl Braga no 5-11, Kompleks Braga Plaza blok B-2 Bandung.
1.11.2 Waktu

Kegiatan PKL dilaksanakan mulai tanggal 18 September 2005 sampai dengan 18 Oktober 2005 mulai hari Senin-Jumat, dengan waktu kerja yang disesuaikan dengan jadwal kuliah penulis. 

KA Sirkulasi Daerah


Aji Sukaryo





Distribusi Koran


Ujang Nurjaman


San-san


Deden


Dani dadan


Rizal


Deon


Jamil


Erik


Hendre


Rudi


Gatot


Yono


Gagan





Administrasi Keuangan


Irma Rohimah





Kepala Biro 


Edhya Moralia





Keamanan/Satpam


Asep / Cumdi





Office Boy


Ano





Marketing Sales


Agus


Ian


Dama


Delly


Ari





Staff Kasiada


Defri Apriyatmo





Iklan


Reza





Redaksi


Sugeng Sumaryadi


Eriez M Rizal
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